RESPONS MUHAMMADIYAH TERHADAP KRISTENISASI
DI KECAMATAN NANGGULAN KABUPATEN KULON PROGO
1956 - 1970

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakuitas Adab
Institut Agama Islam Negen Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Untuk Memenuhi Sebagian dari syarat-syarat
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Agama
Dalam llmu Adab

Oleh ;

MIFTAKHATUL ARBANGINAH
NIM. 96121858

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER]I
SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2001



ABSTRAK

Muhammadiyah di dirikan oleh K.H. Ahmad Dahlan pada tanggal 18 November 1912
bertepatan dengan 8 Dzulhijjah 1330 di kampong Kauman Yogyakarta. Adapun tujuan dan
cita-cita perjuangannya adalah meningkatkan kesejahteraan kehidupan bangsa sekaligus
melakukan pemurnian ajaran Islam dan pembaharuan. Sebab selama masa colonial
masyarakat Indonesia benar-benar terbelakang, kebodohan dan kemiskinan sangat nampak.
Bagi Muhammadiyah penyebab utama penyakit kemiskinan tidak lain dari kebodohan, oleh
sebab itu usaha mencerdaskan umat melalui kegiatan pendidikan merupakan sesuatu yang
tidak dapat ditunda lagi.

Lahirnya Muhammadiyah di Kulon Progo di awali dengan berdirinya group
Muhammadiyah di Kecamatan Galur pada tahun 1927, di ikuti Sentolo, Wates, Temon, dan
untuk kecamatan Nanggulan merupakan cabang Muhammadiyah yang terakhir yaitu pada
tahun 1956. Kondisi masyarakat di kecamatan Nanggulan tidak jauh berbeda dengan daerah
lain yang masih terbelakang, kebodohan dan kemiskinan sangat nampak.

Di kabupaten Kulon Progo, agama Kristen pertama kali masuk di kecamatan
Nanggulan, tepatnya di desa Kembang pada tahun 1914, yang pertama kali memperkenalkan
agama Kristen adalah Sastroatmojo seorang lulusan Normaal School Muntilan. Kristenisasi
di kecamatan Nanggulan ini sangat gencar sampai pada tahun 1970, pihak Kristen/khatolik
telah berhasil mendirikan tempat-tempat ibadah, seperti gereja Santa Maria, gereja Santo
Nazarene, kapel Wijilan, kapel Janti, selain itu juga mendirikan lembaga pendidikan seperti
SD Kanisius, SLTP Santo Yusuf, SMA Sanjaya, yang murid-muridnya lebih banyak dari
kalangan anak-anak yang orangtuanya beragama Islam.

Melihat fenomena yang ada Muhammadiyah sebagai organisasi gerakan Amar Ma’ruf
nahi mungkar berusaha mengatasi masalah tersebut dengan berbagai cara. Metode penelitian
yang di gunakan penulis adalah menggunakan metode historis yaitu proses yang menguji dan
menganalisa secara kritis terhadap rekaman dan peninggalan masa lampau berdasarkan data
yang diperoleh.

Dari penelitian ini penulis dapt mengambil kesimpulan: 1) dalam rangka penyebaran
dan penyiaran agama setiap pemimpin keagamaan bertanggung jawab dalam penyebaran dan
penyiaran agama tersebut dan sesuai dengan kandungan dari Pancasila dan Undang-undang
Dasar 1945 di mana Pancasila menentukan dalam kebebasan dalam menganut agama. 2).
Dengan adanya usaha Kristenisasi , organisasi Muhammadiyah berusaha menanggulanginya
guna mempertahankan agidah umat Islam baik dalam bidang keagamaan, bidang social
ekonomi dan bidang pendidikan. 3). Dalam melakukan aktivitasnya, organisasi
Muhammadiyah masih sangat jauh dari apa yang diharapkan, hal ini dikarenakan minimnya
dana yang ada dan kurangnya Ukhuwah Islamiyah.
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Adab dan Bapak Drs. Dudung Abdurrahman, M.Hum. sefaku Ketua Jurusan yang
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menjelang didinkannya Muhammadiyah, Islam Indonesia tengah
mengalami  krisis karena keterbelakangan para pemeluknya akibat sistem
pendidikan yang statis. Baik kegiatan misi Kristen maupun organisast yang tidak
berbasis Istam nampak menempati posisi terdepan.! Kaum muslim di Yogvakarta
merasa gentingnya situast di atas dan terpanggil untuk mendiritkan sebuah
organisasi vang akan membantu mengatasi krisis tersebut.”

Muhammadiyah dtdirtkan oleh K.H. Ahmad Dahlan pada tanggal 18
November 1912 bertepatan dengan 8 Dzulhijjah 1330 di Kampung Kauman
‘(ogyal\’aﬁa.3 Adapun tujuan dan cita-cita perjuangannya adalah meningkatkan
kesejahteran kehidupan bangsa sekaligus melakukan pemurman ajaran Islam dan
pembaharuan, Sebab, selama masa kolomal masyarakat Indonesia benar-benar
terbelakang, kebodohan dan kemiskinan sangat nampak.” Bagi Muhammadiyah,
penyebab utama penyakit kemiskinan tidak lain dari kebodohan. Oleh sebab 1tu,
usaha mencerdaskan umat melalui kegiatan pendidikan merupakan sesuatu yang

tidak dapat ditunda lagi.’

" Alwi Shihab, Membendung Arus, Respons Gerakan Mulammadivah Terhadap Penetrasi
Misi Kristen di Indonesia, (Bandung: Mizan, 1997), him. 142.

“ Ibid, him. 143

¥ PP Muhammadivah, Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Muhammadivah,
(Yogyakarta: Persatuan, 1993), him. 7.

1 yusron Asrofie, K.H. Almad Dahblan Pemikiran dan Kepemimpinannya, (Yogyakarta:
Yogya Offset. 1983), him. 7.

* AR, Fakhruddin dkk., Pergumulan Pemikivan Dalam Muhammadivah., (Yogyakarta:
SIPRES, 1990), him. 124,



Pada tahun 1920 ada perluasan cabang Muhainmadiyah keluar Yocyakadta
yvang meliputi seluruh Pulau Jawa, dan pada tahun 1921 menvebar ke seluruh
Indonesia. Lama kelamaan sesuval dengan perkembangan zaman dan kemajuan,
Muhammadiyah berkembang sampai di Kabupaten Kulon Progo. Lahirnya
Muhammadiyah di Kabupaten Kulon Progo. diawali sejak berdirinya Cabang
(Group) Muhammadivah di Kecamatan Galur pada tahun 1927, Kemudian dikuti
oleh Cabang (Group) Muhammadivah di Sentolo, Wates, Temon dan untuk
Kecamatan Nanggulan merupakan  Cabang Muhammadiyah vang tergolong
terakhir, berdiri pada tahun 1956.° )

Kondisi masyarakat di Kecamatan Nanggulan, Kabupaten Kulon Progo,
tidak jauh berbeda dengan daerah lain yang masih terbelakang, kebodohan dan
kemiskinan sangat qampak. Meskipun warga masyarakat kebanyakan mengaku
dirinya sebagai petam, namun pertaman di Kabupaten Kulon Progo (khususnya
Kecamatan Nanggulan) terasa belum dapat diandalkan sebagai penyangga
perekonomian rakyat. Pendapatan Asii Daerah (PAD) Kabupaten Kulon Progo
adalah paling rendah di antara daerah-daerah tingkat II di Propinsi Daerah
[stimewa Yogyakarta (DIY).” Selain itu, Kecamatan Nanggulan adalah daerah
yang terletak di antara perbukitan atau pegunungan yang jauh dari keramaian

kota. Situasi dan kondisi seperti inilah oleh pihak Krnisten/Katholik dimanfaatkan

sebagai daerah sasaran penyebaran agama Kristen {Kristenisasi).

® PDM Kulon Progo, Peran Sertee Muhemmadival Dalam Pembangunan di Kabupaten Knton
Progo. (Kulon Progo : PDM Kulon Progo. 1994), him. 5.

! Mardivono (71 tahun), Wawancara pada tanggal 22 Mei 2001

* Sukirman {70 tahun). Wawancara pada tanggal 25 Mei 2007



D: Kabupaten Kulon iz’rogo, agama Kristenn masuk pertama kan oo

Kecamatan Nanggulan, tepatnva di desa Kembang pada tahun 1914, Adapun vang
memperkenalkan agama Kristen di Nanggulan adalah Sastroatmojo, scorang
Iulusan Normaal School Muntilan. Di Kabupaten Kulon Progo, daerah sasaran
Kristenisasi yang dirasa paling gencar terjadi di Kecamatan Nanggulan.” Sampai
tahun 1970, pihak Krsten/Katholtk telah berhasii mendinkan tempat-tempat
ibadah, scperti gereja Santa Maria (1918), gereja Santo Nazarene (1952), Kapel
Wijilan (1953} dan Kapel Janti (1956)." Selain itu,.mereka juga mendirikan
lembaga-lembaga pendidikan, seperti: SD Kanisius (1915), SLTP Santo Yusuf
(1930) dan SMA Sanjaya (1951) yang murid-muridnya lebih banyak dari
kalangan anak-anak yang orang tua mereka beragama Islam. "’

Melihat fenomena-fenomena yang ada, Muhammadiyah sebagai sebuah
organisasi gerakan dakwah amar ma'tuf nahi mungkar berusaha mengatasi
masalah tersebut dengan berbagai cara. Keadaan dan kondisi yang demikian
menarik bagi peneliti untuk melakukan penelitian.

Selain itu, peneliti juga tertartk mengangkat judul "Respons
Muhammadiyah Terhadap Kristenisasi di Kecamatan Nanggulan Kabupaten
Kulon Progo 1956-1970" adalah karena ada suatu keumkan, yaitu pada tahun

1965 ketika kudeta vang dilancarkan oleh Partai Komums Indonesia (PKI)

® Dokumen Gereja Santa Maria, Sejurali Pertumbuhan dun Perkembangan Gereju Sania
Maria (Kulon Progo: Gereja Santa Maria. 1983), him. 1.

" Ibid., him. 4.

! Priharsoyo (57 tahun), Wawancara pada tanggal 30-5-2001

‘ar



mengalami kegagalan, kamw
memperbanvak pengikut mereka. Orang-orang komunis di Kecamatan Nanggulan
dalam jumlah besar berbondong-bondong memeluk agama Kristen/Katholik
karena Gereja menawarkan perlindungan, pangkat dan jabatan kepada mercka
(orang komunis)."~ Terlebih lagi. pada tahun 1970 di desa Wijimulyo, Kecamatan
Nanggulan terjadi pembabtisan secara massal vang dilakukan oleh Babus
Kardinal Semarang. Hal ini dilakukan karena pada saat itu para petani meminjam
uang Kepada Bank sebagai modal pertanian mereka, dan setelah panen tiba
pinjaman tersebut baru bisa dikembalikan sesuai dengan perjanjian (kesepakatan)
antara kedua belah pihak. Tetapi vang terjadi, pertanian penduduk di Kecamatan
Nanggulan‘ mengalami kegagalan dalam panennya yang disebabkan oleh
wereng/hama yang menyerang, Sehingga, para petani tersebut tidak mendapatkan
hasil apa-apa kecuali kerugian yang amat besar. Akibat dari kegagalan panen
tersebut, para petani tidak dapat mengembalikan (membayar) pinjaman dari Bank.
Melihat situasi tersebui, Thomas Jumirin (seorang missionaris) menawarkan
bantuan untuk keluar dari masalah tersebut dengan suatu imbalan para petani
tersebut bersedia masuk Katholik. Karena tidak mempunyai pilihan lain bagi para

petani, mereka menerima tawaran tersebut untuk menukar kevakinan mereka. ™

. Mardiyono (71 tahun), Wawancara pada tanggal 22-5-2001.
" Mardivono (71 tahun), Wawancara pada tanggal 22-5-2001.



B. Ydeafifikasi Masalah -

Muhammadiyah adalah suatu organisasi yang bergerak dalam bidang
keagamaan, pendidikan dan pengajaran serla sosial kemasyarakatan vang
menginginkan kemajuan dan kesejahteraan. Dengan lahirnya pergerakan
Muhammadiyah termvata membawa klim baru bagir perkembangan sejarah
indonesia, vaitu di bidang keagamaan, pendidikan, sosial dan ekonomi. Pada
dasarnya Muhammadiyah memainkan peranan yang sangat penting yang saling
terkait, sebagai gerakan pembaruan, sebagai agen perubahan sosial dan yang
paling menonjo!l sebagai pembendung paling aktif misi-misi Krnistemsasi.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis akan membahas mengenai peran
Muhammadiyah dalam membendung arus Kristenisast di Kecamatan Nanggulan,
tanpa melupakan peran Muhammadiyah yang lainnya. Sebagai organisasi yang
paling aktif membendung arus Kristenmsasi, Muhammadiyah berupaya

menanggulangi pasang naik kegiatan misionaris Kristen dalam berbagai cara.

C. Rumusan dan Pembatasan Masalah
Penulisan skripsi tentang “"Respons Muhammadiyah Terhadap Kristenisasi
di Kecamatan Nanggulan Kabupaten Kulon Progo 1956 - 1970", dimaksudkan
untuk menunjukkan bagaimana amai usaha atau aktivitas Muhammadiyah yang
dapat membendung arus Kristenisasi di Kecamatan Nanggulan Kabupaten Kulon

Progo, batk dalam bidang keagamaan, sosial ekonomi dan pendidikan.



Penunjukan tahur, 1956 scbagal awal carl pembahasan karcna Muhammadiyab
berdiri pada tahun terscbut Sedangkan tahun 1970 sebagai akhir dari pembahasan
karena berbagai aktivitas Muhammadiyah untuk membendung arus Kristenisasi
sudah dirasakan hasiinya bagi umat Islam.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan pokok-pokok
permasalahan sebagat berikut
1. Apakah pandangan Muhammadiyah Cabang Nanggulan terhadap Usaha

Kristenisast ?

2. Bagaimanakah respons Muhammadiyah Cabang Nanggulan terhadap

Kristenisasi ?

. Tujuan dan Kegunaan
Sesuai dengan obyek penclitian di atas, maka penelitian 1m bertujuan
untuk :

1. Mengetahui pandangan Muhammadiyah Cabang Nanggulan dengan adanva

Usaha Kristenisasi.

[

Mengungkapkan respons Muhammadiyah Cabang Nanggulan dalam
menghadapt Kristenisasi.
Dengan adanva penulisan skripsi im, dimaksudkan untuk memberikan sumbangan

khasanah keillmuan dan kepustakaan terutama tentang sejarah pergerakan Isiam di
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Indonesia (pada umumnya), dan melalui telaah historis ini pulalah dimaksudkan
untuk memberikan tambahan pengetahuan tentang Sejarah Pergerakan Islam vang

bersifat lokal "Organisasi Muhammadiyah” (pada khususnya).

~. Tinjanan Pustaka

Buku-buku tentang Muhammadiyah banyak ditulis, sehingga data-data
tentang Muhammadiyah pun mudah didapat. Oleh karena itu penulis berusaha
ingin mengungkapkan sualu penelitian yang sifatnya penelitian lokal tentang
Mubammadiyah, khususnva mengenar "Respons Muhammadivah Terhadap
Kristenisasi di Kecamatan Nanggulan Kabupaten Kulon Progo 1956-1970".

Salah satu buku yang mendukung bagi penelitian ini adalah buku yang
berjudul  AMembendung Arus  Respons  Gerakan  Muhammadiveh  Terhadap
Penetrusi Misi Kristen di Indonesia yang dikarang oleh Alwi Shihab. la
memberikan gambaran tentang usaha-usaha yang dilakukan oleh Muhammadiyah
dalam menghadapi Kristenisasi di Indonesia secara umum.

Adapun Sri Handayani Widyaningrum telah menulis dalam skripsinya
herjudul Muhammadivah dan Amal Usahanyva Dalam Masyarakat Petani di
Kecamatan  Galur Kulon Progo (1927 -~ 1997). la membahas tentang
Perkembangan Muhammadiyah Cabang Galur dari tahun ke tahun, perkembangan
amal usaha yang dijalankan serta hambatan-hambatan vang dihadapi
persyarikatan di Kecama.tan Galur Kulon Progo. Walaupun dalam skripst ini

belum memberikan hubungan langsung dengan Muhammadivah yang ada di
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dengan Kecamatan Nanggulan,

Selanjutnya, Pimpinan Daerah (PD) Muhammadivah Kabupaten Kulon
Progo telah menulis tentang Peran Serta Muhammediyah Dalam Pembangunan
di Kabupaten Kulon Progo. la membahas tentang Perkembangan Muhammadiyah
dt Kabupaten Kulon Progoe serta peranannya dalam pembangunan. Walaupun
dalam tulisan ini belum memberikan hubungan secara langsung tentang
Muhammadiyah di Kecamatan WNanggulan, namun Muhammadiyah Cabang
Nanggulan merupakan bagian dart Muhammadivah di Kabupaten Kulon Progo.

Sedangkan, Sarbim telah menulis dalam skripsinva vang berjudul
Sumbangan Kewm Muslimin Dalam Perkembangan Agama Islam di Kecamatan
Nanggulan  Kabupaten Kulon Progo 1945 /985 la membahas tentang
sumbangan yang diberikan Kaum Muslimin terhadap perkembangan Agama
Islam di Kecamatan Nanggulan vang meliputi Peranan yang diberikan oleh dua
organisasi Islam, vaitu Muhammadiyah dan Nahdhatul Ulama. Tetapt dalam
skripsi i belum disinggung mengenai  Peran Muhammadivah dalam
membendung arus Kristenisasi di Kecamatan Nanggulan Kulon Progo. Dengan
dermkian, skripsi ini akan membahas secara khusus tentang "Respons
Muhammadivah Terhadap Kristenisasi di Kecamatan Nanggulan Kabupaten

Kulon Progo 1956-1970".



F. Metode Penelitian dan Pemibahasan

Metode adalah upaya agar kegiatan penelitian dapat dilakukan secara
runtut dan terarah untuk mencapai hasil vang optimal."* Mengenai penelitian ini,
penulis menggunakan metode historis, yaitu suatu proses yang mengujt dan
menganalisa sccara kritis terhadap rekaman dan peninggalan masa lampau
berdasarkan data vang diperoleh.”  Adapun tujuan dari metode historis adaiah
untuk membuat rekonstrukst masa lampau, menverifikasi serta mensintesiskan
bukti-bukti, menegakkan fakta dan memperoleh kesimpulan vany kuat. Oleh
karena itu, metode ini berpijak pada empat langkah keglatan antara lain :

1. Tahap Heuristik, yaitu tahapan pengumpulan data atau menghimpun buktt-
bukti sgjarah yang relevan dengan penelitian. Dalam tahap ini dapat dilakukan
melalui swedy pustaka, wawancara dan observasi.

a. Studi Pustaké
Studi pustaka dilakukan dengan mecncarl sumber-sumber tertulis yang
dapat memberikan informast baik dan buk;l—buku yvang ada kaitannya
dengan Muhammadiyah dan Kristenisasi, Majalah, dokumen-dokumen
dan sebagainya.

b. Wawancara
Guna melengkapi data tersebut, penulis melakukan wawancara terhadap
tokoh-tokoh dan para pengikut Organisasi Muhammadiyah Cabang

Nanggulan ataupun tokoh-tokoh masyarakat yang dapat memberikan

4 - - - . . e
" Winarno Surakhmad. Penganeer Metodologi Biviah - Davar Metodologi & Teknk,
Mandung: Tarsio, 1990, him, 139

" Lois Gouschalk, Mengerii Sejarah, ter] Nugroho Notosusanto, (Jakara - Ul Press, 1985),
hlm. 32




informasi tentang "Peranan Muhammadiyah Cabang Nanggulan dalam
membendung arus Kristenisasi. Metode wawancara dipergunakan untuk
mendapatkan keterangan secara lisan dari responden dengan bercakap-
cakap berhadapan muka.'®

c. Observasi
Selain melakukan wawancara, penulis juga melakukan pengamatan-
pengamatan terhadap amal usaha Muhammadiyah dan lembaga-lembaga

vang dimiliki oleh Yayasan Kristen/Katholik.

2. Tahap Kritik : Yaitu tahapan dimana data yang telah diperoleh, diuji atau
dinilai baik intern maupun ekstern untuk mendapatkan validitas dan
kredibtlitasnya, sehingga dapat terpisah secara otomatis mana data yang layak
untuk dipakai dan mana data yang harus ditinggalkan.

3. Tahap Interpretasi :© Yaitu tahap menafsirkan (eksplanasi) dan menganalisis

data vang sudah diyakini validitas dan kredibilitasnya, sehingga memiliki
pengertian yang jelas,

4. Tahap Historiografi : Yaitu tahap menyajikan sintesis baru berdasarkan hukti-
bukti yang telah dinilai, kemudian disusun secara sistematis dalam sebuah
karya tulis sehingga memunculkan suatu tulisan ilmiah vang dapat

. . 3
dipertanggungjawabkan. "

" Koentjaraningrat, Meiode Penelrian Masyerakar, (Jakarta © PT Gramedia Pustaka Utama,
1991), him. 129

" Sartono Kartoditjo., Pencdekatan Hiun Sosial Dalen Metodologi Sejarah. (Jakara: PT
Gramedia Pustaka Utama, 1992). hlm. 123,
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Perkembangan terjadi bila berturut-turut masyarakat bergerak dari bentuk
yang sederhana ke bentuk vang lain. Biasanya masyarakat akan berkembang dari
bentuk vang sederhana ke bentuk vang lebih kompleks.'® Oleh karena itu untuk
membahas skripsi ini, penulis menggunakan pendekatan sosiologis yaitu
memperhatikan peristiwa-peristiwa yang merupakan proses-proses masyarakat
vang timbul dari hubungan antara manusia dalam situasi dan kondist yang

berbeda untuk menguak keadaan masyarakat.'”

Sistematika Pembahasan

Kajian ini secara keseluruhan terdiri dani enam bab, dengan
permasalahannya sendiri, tetapi antara satu bab dengan bab yang lain saling
berkaitan. Untuk lebih jelasnya maka penulis uraikan sebagai berikut :

Bab pertama merupakan pendahuluan yang meliputi : latar belakang
masalah, identifikasi masalah, pembatasan dan perumusan masalah, tujuan dan
kegunaan, tinjauan pustaka, metode penelitian dan pembahasan dan sistematika
pembahasan. Bab ini penting untuk menjawab mengapa penelitian ini dilakukan,
sekaligus sebagai pengantar bagi pembahasan pada bab-bab berikutnya.

Bab kedua berupa tinjauan umum Kecamatan Nanggulan Kulon Progo
yang didalamnya membahas letak geografis, kehidupan sosial dan ekonomi serta

kondisi keagamaan di Kecamatan Nanggulan Kulon Progo. Penjelasan ini

" Kuntowijovo, Penganiar fmn Scjurah, Cet! (Yogyakarta: Yavasan Benteng Budava,

§995), him. 13,

' , . " . e . , . ~
"7 Seerjone Sockamto, Sosiologi Sucrin Pengontar, {Jakarla : CV. Rajawali, 1990), him. 159
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diperlukan guna memperoleh gambaran bagaimana s#uasi dan kondisi
masyarakat serta kondisi keagamaan daerah setempat.

Bab ketiga berisi gambaran umum Muhammadivah di Kecamatan
Nanggulan Kulon Progo, yang didalamnya mcimbahas : latar belakang berdirinva
Muhammadiyah  Cabang Nanggulan, pertumbuhan dan  perkembangan
Muhammadiyah serta respons masyarakat Nanggulan terhadap gerakan
Muhammadiyah. Hal ini diperlukan untuk mengetahui bagaimana pertumbuhan
dan perkembangan Muhammadivah di Kecamatan Nanggulan.

Bab keempat berisi tentang gerakan Kristenisasi di Kecamatan Nanggulan
Kulon Progo vang di dalamnya membahas mengenai latar belakang terjadinva
cerakan Kristenisast, sejarah perkembangan Gereja Santa Maria, serta aktivitas
atau kegiatan vang dilakukan oleh pihak Kristen di Kecamatan Nanggulan Kulon
Progo.

Bab kelima merupakan bab inti yang akan membahas bagaimana respons
atau usaha apa yang dilakukan persvarikatan Muhammadiyah dalam
membendung arus Kristenisasi di Kecamatan Nanggulan Kulon Progo. Di
dalamnya membahas mengenai kegiatan/aktivitas amal usahanya dalam bidang
keagamaan, sosial ekonomi dan pendidikan.

Bab keenam berupa penutup, yang berisi kesimpulan sebagai jawaban atas

permasalahan penelitian ini, dengan dilengkapi saran-saran dan lampiran.



AKTIVITAS MUHAMMADIYAH CABANG NANGGULAN

1956 — 1970

Berangkat dari latar belakang berdirinya Muhammadiyah Cabang Nanggulan.
baik itu faktor keagamaan (islam), faktor sosial ekonomi dan faktor Kristenisasi.
maka segala macam aktivitas persvarikatan selain untuk memngkatkan kualitas umat
Islam (dari segi sosial ekonomi dan keagamaan Islam), juga untuk membendung arus
Kristemsasl, Kalau kita kembalikan kepada Undang-Undang Dasar 1945 dan
Pancasila, maka kegiatan vang dilakukan oleh pihak Kristen dalam penyebaran
agama (sering disebut dengan Kristenisasi) tersebut, tidak sesuai dengan Pancasila
dan Undang-Undang Dasar 1945 pasal 29 vyang menyebutkan kemerdekaan
beragama. Pancasila menentukan adanva kcbebasan beragama antara : Islam, Kristen.
Katholik, Ilindhu & Budha. Ini bukan berart: bahwa mengkristenkan orang-orang
Islam sesuai dengan Pancasila.

Dalam rangka penyebaran  dan  penyviaran  agama hendaknva setiap
pemimpinan keagamaan yvang bertanggung jawab dalam penvebaran dan penyiaran
agama ilu benar-benar menyadari dan melaksanakan jiwa dan semangal vang
terkandung dalam Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945, Jadi. dalam
menyebarkan agama seorang petugas tidak diperkenankan mempengaruhi orang vang
sudah memeluk agama, apalagi dengan bujukan dan sayuran vang berupa materi, batk

. . - . 1
itu berujud makanan, beasiswa, pakaian dan obat-obatan.

'Sukirman (70 tahun), Wawancara pada langgal 25-5-200]
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Cabang Nanggulan adalah bidang keagamaan,bidang pendidikan dan dalam bidang

sosial ekonomi.

A. Dalam Bidang Keagamaan

Kondisi keagamaan masyarakat Nanggulan masih berada dalam kondisi
yang memprihatinkan. Kualitas keberagaman umat Islam di Kecamatan
Nanggulan masth sangat rendan. Tidak jarang dapat kita jumpal orang yang
mengaku beragama Islam, tetapi tidak pernah melaksanakan ajaran-ajaran Islam
sccara batk dan benar. Mereka mengaku beragama Islam, tetapi tidak mau
menjalankan rukun Islam, seperti: sholat, puasa. dll. Di samping iu, sebagian
masyarakat (umat [slam) di Kecamatan Nanggulan seperti kebanvakan umat
Islam lainnya sampai sekarang masih menjalankan kebiasaan-kebiasaan vang
terkadang dianggap sebagai ajaran Islam. Padahal, itu merupakan perpaduan dari
unsur-unsur kepercavaan tradisional, kebiasaan dan pengaruh ajaran agama
Hindhu & Budha. Kebtasaan itu antara lain : mengadakan upacara selamatan saat
mengandung, orang meninggal, ziarah ke makam dll. Keadaan umat Islam vang
demikian itu, ternyata dimanfaatkan oleh pihak Kristen/Katholik sebagat sasaran
Kristenisasi.”

Menghadapi masyarakat yang demikian itu, para tokoh Muhammadivah
mengadakan pembaharuan dalam bidang keagamaan, yakni penemuan kembali

ajaran atau prinsip dasar vang berlaku abadi vang karena waktu, lingkungan,

? Sukirman (70 tahun). Wawancara pada tanggal 25-5-2001.
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sttuasi dan kondisi mungkin telah menyebabkan dasar-dasar tersebut kurang jelas

atau tertutup oleh kebasaan dan pemikiran tambahan lain. Oleh karena itu, ajaran
[slam dimurnikan sebagaimana yvang ada dalam al-Qur'an dan as-Sunnah.

Para tokoh Muhammadiyah berusaha dengan jalan tablich dan dakwah
amar ma'ruf naht munkar dengan mengintensifkan kegiatan-kegiatan vang
berpusat di tempat-tempat ibadah. seperti : Masjid dan Musholla. D1 tempat itulah
umat dibina, Pembinaan vang diutamakan adalah pembinaan agidah. Pembinaan
aqidah dimaksudkaruntuk membersihkan diri dari berbagal kemusyrikan, bid'ah
dan khuratat. Pembinaan ini ditujukan kepada warga persyarikatan khususnva dan
umat Islam pada umumnya. Dengan pembina aqidah vang intensif tersebut
diharapkan umat Islam pada umumnya dan warga persyarikatan khususnya dapat
memahami bahwa ajaran Islam tidak dapat dibandingkan dan ditandingkan
dengan ajaran apapun dan agama manapun juga. Ajaran Islam tetap merupakan
ajaran yang murni, artinya ajaran Islam itu bersih dari adanva campuran dengan
agama lain,

Untuk meningkatkan pemahamannya terhadap agama Islam, maka aspek-
aspek, vang lainpun juga tidak dikesamping. Dalam kaitan ini perlu
mendahulukan (memprioritaskan) pembinaan aqidah disamping aspek lainnya.
Dengan usaha yang demikian ini, diharapkan umat islam pada umumnya dan
khususnya warga Muhammadiyah mampu menumbuhkan pemikiran dan perilaku
vang Islami, sehingga tidak mudah terpedava olch berbagat macam bujukan dan

ravuan yang menggunakan materi & kebutuhan hidup lainnya.



Para tokoh rMuhammadn_\,-ah, pary 'mubu]igh tdak scgan-segan keluar
masuk perkampungan dan desa-desa di selurub pclo;ok Keecamatan Nangguian
untuk mengadakan dakwah dan pengajian-pengajian. D samping itu, dalam
lingkungan Muhammadiyah sendiri diadakan pengajian-pengajian dan pertemuan-
pertemuan, baik 1tu pengajlan bulanan yang dilaksanakan di tingkal cabang.
Organisast otonom Muhammadivah juga lebih gint melakukan kegiatan pengajian
dan pertemuan maupun diskusi, antara lain: pengajlan Alsyiyuh, pengajian
Nasyi‘atul Aisyiyah dan untuk Pemuda Muhammadiyah mengadakan  acara
diskusi atau perdebatan. Untuk acara diskusi/pcrdcba‘llan dibuka untuk umum,
termasuk di dalamnya mercka yang telah mengalame konversi agama (dulunya
agama Islam tetapi kemudian masuk agama Kristen/Katholik)., Keglatan yang
ditakukan oleh persyarikatan tersebut, selain untuk meningkatkan koalitas Sumber
IDaya Manusia (SDM), juga untuk membendung arus Kristenisasi.”

Di samping mengadakan tabligh dan dakwah amar ma'ruf nahi munkar,
Muhammadiyah Cabang Nanggulan juga mendirikan {menambahkan) tempat-
tempat 1badah, seperti: Maspd & Musholia, meskipun tidak dengan nama
Muhammadiyah. Dengan pendirian dan penambahan tempat ibadah tersebut, agar
dapat dipergunakan semaksimal mungkin untuk keplatan-kegiatan keagamaan,
sehingga dapat mempertebal rasa keimanan pada dirt umat islam dan untuk lebih

mendekatkan dirt pada Alloh SWT. D1 Kecamatan Nanggulan sampai tahun 1970,

persyarikatan Muhammadiyah telah memihki S buah masjid dan 2 buah musholla.

P Mardiyono (71 tahun), Wawancara pada tangeal 22 Mei 2001

60



Sc'nain- usaha-usaha tersebut di atas, persyarikatan Muhammadiyah Cabang
Nanggulan melakukan pengamatan-pengamatan lerhadap perilaku masyarakat.
Hal ini dilakukan karena sering terjadi permasalahan-perinasalahan  vaitu:
terutama pada bulan puasa, pada periandingan olah raga dalam rangka
memperingati Ilari Kemerdekaan Republik Indonesia (R1) 17 Agustus. dan
terutama dalam pengurusan Jenazah. Hal ini kadang-kadang dapat kita jumpai di
beberapa desa atu kelurahan di wilayah Nanggulan. Ada seorang yang meninggal
dunia, prosesi jenazahnva akan diselenggarakan menurut tata cara agama lslam
atau non-lslam (Kristen atau Katholik). Hal 1ni dikarenakan orang vyang
meninggal dunia ketika masih hidup tidak tegas benar dalam menjalankan
agamanya. Boleh jadi vang tertulis di dalam Kartu Tanda Penduduk (K'TP) yang
dimiliki orang vang meninggal dunia itu tertulis agama non lIslam
(Kristen/Katholik), tetapt vang sebenarnya 1a adalah orang Islam menurut
kesaksian anggota keluarganya vang masih hidup. Karena masalah tersebut, maka
persvarikatan Muhammadiyah mengambil dua langkah yang dirasa perlu, yaitu:

1. Dengan memeriksa/melihat KTP dan Surat Nikah orang vang meninggal
dunia.

2. Mencari informasi/keterangan baik kepada keluarganya maupun masyarakat
sekitarnya.”

Di desa-desa tertentu memang bisa dijumpai adanya orang-orang pemberi
jasa untuk pemilikan KTP tanpa pemungutan bavaran. Tetapi vang terjadi, KTP

vang dimiliki seorang pengguna jasa tersebut tertulis agama tertentu yang bukan

* Supardi B.A (67 tahun) Wawancara pada tanggal 27-5-2001.
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vang tertulis, sebab vang penting ia telah memiliki KTP.Amin.

Kegiatan-kegiatan vang dilakukan oleh persyarikatan tersebut di atas
sesual dengan surat pernyataan Mentert Agama Rl No.1 tahun 1971 tertanggal 9
September 1971, Surat pernvataan di atas menvatakan bahwa persvarikatan
Muhammadivah merupakan Badan Hukum/organisasi yang bergerak dalam

bidang keagamaan. Selengkapnya dapat dibaca dalam lampiran.”

Dalam Bidang Pendidikan

Muhammadtyah merupakan organisasi Islam yang bergerak dalam bidang
keagamaan, pendidikan dan pengajaran, serta sosial kemasyarakatan. Sejak awal
berdirinva Muhammadiyah telah mencanangkan pendidikan dan pengajaran
sebagai alat untuk melaksanakan dakwah Islamivah.

Pada tahap awal perkembangannya, Muhammadiyah tidak membangun
kongsi-kongsi  dagang, tetapt  membangun sekolah sebanvak mungkin.
Pertimbangannya begitu jelas vakni kebodohan telah menjadi musuh terbesar
umat Islam dan mustahil umat Islam dapalt membangun masa depan yvang lebih
baik bilamana kebodohan, kemiskinan dan keterbelakangan tetap saja melekat
dalam kehidupan masyarakat. Oleh karena itu salah satu tujuan dan cita-cita
perjuangan persvarikatan adalah meningkatkan kesejahteraan kehidupan bangsa.

Tujuan pendidikan dan pengajaran Muhammadiyah itu, adalah :

* PD Muhammadivah Kulon Progo. Pedoman berorganisasi dedam Muhanmedivaf. (Kulon

Progo, 1)



a 'l‘erwu;iudnya manusta mushim yang bertaqwa, berakhlak mulia, cakap,
percava pada diri sendiri, cinta lanah air dan berguna bagi masyarakat, bangsa
dan ncgara, beramal menuju terwujudnya masvarakat utama adil dan makmur
vang diridhoi Alloh.

b. Memajukan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan ketrampilan untuk
kemajuan umat Islam dalam pembangunan masyarakat, bangsa dan negara.

c. Bersama pemerintah  memajukan  penyelenggaraan  pendidikan  dan
kebudayaan sesuai dengan UUD 1945 pasat 31.°

Adapun fungsi lembaga pendidikan Muhammadiyah adalah sebagai media/alat

dakwah, pembibitan kader, gerakan amal anggota, Persyukuran atas nikmat Alloh

SWT dan sumbangan kepada masyarakat dan negara.” Bagi Muhammadiyah yang

berusaha menyebarkan Islam lebih luas dan mendalam, pendidikan mempunvai

arti penting karena melalur bidang initah pemahaman tentang Islam dapat
diwariskan dan ditanamkan dari generast ke generasi.

Muhammadiyah cabang Nanggulan dalam usahanya ikut mencerahkan
masyarakat, sejak awal berdirinya telah berusaha mendirikan sekolah dengan
sistem modern. Sekolah Muhammadiyah di Nanggulan tidak hanya mengajarkan
llmu-ilmu umum, tetapi juga mengajarkan ilmu-ilmu agama. Pada tahun 1959
persyarikatan telah berhasil, mendiritkan SMA Muhammadiyah Nanggulan.
Didirikannya SMA tersebut dilatarbelakangi oleh beberapa faktor, diantaranva :
di kecamatan Nanggulan pada saat itu baru berdiri dua buah SMA yaitu SMA

Negeri dan SMA Sanjava (Katholik) vang murid-muridnya lebih banyak dari

¢ Arsip PCM Nangaulan. Keprtusan PP Auhcmmacivali No.06 PP 1988 him. 3.
T M. Fauzie Somad, Fwesi Lembaga Pendidikan A inhanmmadiyah, Svara Mubammadivah

No. i tahun ke-33 1973, hlm. 9-10.



tidak ditertma di SMA Negen biasanva lari ke SMA Sanjaya. Untuk

mengantisipasi  keadaan seperti itu, Muhammadiyah mendirikan SMA
Muhammadivah. Sebab, menurut Sukirman lembaga-lembaga pendidikan vang
dikelola oleh Yayasan Kristen tidak hanya didasarkan atas ymsi pendidikan saja,

tetapt juga terselip didalamnya misi Kristenisasi.

Pada tahun-tahun berikutnva Muhammadivah Cabang Nangpgulan selalu
berusaha membangun sarana pendidikan dan lebih menimgkatkan kualitasnva.
Sebab, di Kecamatan Nanggulan sangat minimnya lembaga pendidikan, terutama
lembaga pendidikan vang bercirt khas Islam. Tercatat sampai tahun 1970
Muhammadivah Cabang Nanggulan telah berhasil mendirikan 1 buah SD
Muhammadivah, 1 buah SMP Muhammadivah, scbuah SMA Muhammadivah
dan PGA Muhammadivah.® Pendirian lembaga-lembaga pendidikan tersebut
selain untuk meningkatkan kualitas umat lslam, juga untuk membendung arus
Kristenisasi.

Cini-ciri sekolah  Muhammadiyah adalah  bendentitas Islam, dasar
pendidikan Muhammadivah adalah Islam vang bersumber kepada al-Qur'an dan
as-Sunnah. Seperti sekolah-sekolah Muhammadtyah pada umumnva, sekolah

Muhammadivah di Kecamatan Nanggulan tidak hanya mengajarkan ilmu-ilmu

umum saja, tetapl juga ilmu-1lmu agama.
Dalam sckolah-sekolah yang dikelola oleh Muhammadivah sampai saat

ini, disamping menerapkan kurikulum Departemen Pendidikan dan Kebudayvaan

¥ Mardivono (71 tahun). Wawancara pada tanggal 22-5-2001.
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(P dan K, Jugia Glajarkan penzetanuan Keislaman yang diseoul deugan al-1Slam
dan Kemuhammadiyahan.(J Di sekolah-sckolah negeri!pelqjaran agama termasuk
salah satu bidang studi, sedangkan sckolah Muhammadiyah pendidikan agama
dibagi dalam beberapa pelajaran vailu Aqidah, Akhlak, al-Qur'an, Tarikh, Figih
dan bahasa Arab.'” Oleh karena itu, walaupun sekolah Muhammadiyah bersifat
umum, namun pelajaran agama dibenkan lebih banvak daripada di sckolah umum
lainnya, Inilah borangkali yang membedakan sekolah Muhammadiyah dengan
sckolah non-Muhammadivah,

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan olch persyarikatan dalam mendirikan
dan menambah lembaga pendidikan tersebut, selain untuk meningkatkan kualitas
umat Islam (bodoh pandai), juga untuk membendung arus Kristenisasi. Usaha
tersebut sesuai dengan Surat Keputusan (SK) Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI No.23 628/MPK/74, tertangggal 2 Juni 1974 menyatakan bahwa
Muhammadiyah sebagai Badan Hukum yang bergerak dalam bidang Pendidikan

dan Pengajaran. Selengkapnya dapat dibaca dalam lampiran."

C. Bidang Sosial Ekonomi
Sesuai dengan khitoh Muhammadivah sebagai syarikat sosial memilih dan
menempatkan diri sebagal gerakan Islam dan dakwah amar ma'ruf nahi munkar
vang bertujuan meningkatkan kesejahteraan kehidupan bangsa sekaligus

melakukan pemurnian ajaran Islam dan pembaharuan.

? Lihat, Pecomean Sitahus Pendicikan al-Istam denr Kemuhammendivatian Unink Perguruan
Tiggr, (Yogyakaria: PP Muhammadiyah Majlis PPK.1978), him. 33-40.

" Ibid., him. 15-29.

' Arsip PDM Kulon Progo, Pedoman Berorganisasi dalam  Muhammedivah, (Kulon
Progo,i).
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kenyataan bahwa masyarakat Indonesia pada umumnya dan masyarakat Islam

pada khususnya, sebagian besar dalam keadaan vyang tidak menvenangkan dan
menggembirakan, bahkan dapat dikatakan hidup datam kemiskinan, kemelaratan,
kebodohan dan keterbelakanpan, Demikian juga vang tenadi di Kecamatan
Nangguolan, umat Tshiem Khusosnva dan masyarakat pada vmumnya berada dalam
ekonomt lemah atau kelas menengah ke bawahh. D1 wilavah Nanggulan sangat
identk dengan keterbelakangan, kemiskiman dan kebadohan,

Mctihat situasi dan kondisi masyarakat vang demikian, Muhammadiyah
scbagal organisasi sosial kemasyarakatan tergugah untuk  membantu  dan
menolong untuk mengatast masalah tersebut. Hal int merupakan kesempatan bag)
kaum Muslim untuk saling tolong menolong. Ditambah lagi, pada tahun 1917 di
Nanggulan telah didirikan sebuah yayasan "Yakum". [jin pendinan yayasan ilu
adalah untuk bakti sosial, tclapr kenyataan yang Lerjadi di masyarakat mercka
memiltki twuan ataa maksud  lain, yaillu mempromosikan agamanya, Dan
kebanyakan yang menjadi sasaran adalah masyarakat yang berada dalam
kelemahan baik itu materi ataupun keyakinan/iman. Mereka sering memberi
bantuan bersyarat, yaitu harus mengikuti agama mereka. Dar berbagai faktor dan
keadaan di atas, maka persyarikatan berusaha melakukan kegiatannya melalw
pendekatan ekonomi sesual dengan kemampuan dan keadaannya.

Perhatian pada kesengsaraan umat dan kewajiban menclong sesama

Muslim, tidaklah hanya sckedar rasa cinta kasih pada scsamanya. Tetapi, karena
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% fan{tan agama yang jelas untuk boramar ma'ruf sebagal perwuiudan sosial
dari semangat sosial kemasyarakatan, dan juga merupakan salah satu wujud dari
ketaatan beragama dalam dimensi sosial untuk mencapai tujuan keagamaan.

Muhammadivah memberikan zakat, cara penerimaan dan pembagian
daging Qurban. menyelenggarakan khitanan massal, mengadakan dan
menyiapkan kebutuhan kematian. Muhammadivah berusaha membangkitkan
kesadaran umat Islam pada umumnya dan warga persyarikatan khususnya, akan
hukum agama tentang kewajiban zakat hartanya, mengurusi pengelolaan zakat,
infaq dan shodakoh.'* Selain itu, persyarikatan juga mengadakan kegiatan bakti
sosial vang meliputi santunan sosial dan pasar murah. "’

Dalam melaksanakan santunan sosial, persyarikatan bekerjasama dengan
Pimpinan Daerah (PD) Pemuda Muhammadiyah Kabupaten Kulon Progo dan
Pimpinan Cabang (PC) Pemuda Muhammadiyah Nanggulan. Melalui kerjasama
seperti itulah kegiatan tersebut dapat terlaksana. Adapun santunan sosial atau
bantuan sostal dapat berupa: sumbangan-sumbangan binatang qurban, pembagian
zakat fitrah dan menjadi bapak asuh bagi anak-anak yang terlantar. Di samping
itu, persyarikatan mengadakan santunan bagi kaum dhu'afa dan anak-anak vatim,
termasuk didalamnya membantu mereka didalam menuntut 1imu. Mereka diber
bebas SPP. karcna kita memang diperintahkan untuk berjihad bukan hanva

dengan tenaga saja, tetapi bila perlu dengan harta dan jiwa kita. "

2 Supardi B.A. {67 tahun). Wawancara pada tanggal 27-5-2001.
" Sukirman (70 tahun), Wawancara pada tanggal 25-5-2061.
" Mardivono {71 tahun), Wawancara pada tanggal 22-5-2001.
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~dan tidak akan sempurna kalau tidak

diperjuangkan, dan pefjuangan itu memakan ongkos atau biaya."” Perjuangan atau
Jthad dengan konsep-konsep dan pembicaraan tidak akan mendapatkan hasil vang
maksimal. Karena memang lebih mudah berbicara dengan orang yang kenyang
perutnya dari pada dengan orang yang kelaparan.

Selain santunan sosial, persyarikatan Muhammadiyah mengadakan pasar
murah vang bekerja sama dengan Pimpinan Cabang (PC) 'Aisviyah Nanggulan,
yaitu dengan membagikan sembako kepada umat [slam umumnya dan warga
persyarikatan pada khususnya. Adapun barang-barang yang dibagikan (sembako)
antara lain : beras, minyak goreng, sarimi, dan lain-lain. Tetapi, karena
kematpuan persyarikatan yang terbatas, maka kegiatan atau usaha tersebut masih
jauh dengan apa vang diharapkan. Dengan keadaan yang serba terbatas.
persyartkatan berharap usaha yang minim tersebut, dapat mengurangt beban
penderitaan umat Islam dan khususnya warga persyarikatan dan dapat
mentngkatkan kesejahteraan umat Islam. Hal ini dilakukan oleh persvarikatan
sesuat  dengan tujuannya.sejak  semula, vaitu  membantu meningkatkan
kesejahteraan uwmat Islam dan mengurangi kemiskinan, apar tidak lagi menjadi
sasaran Kristenisasi.

Selain  kegiatan-kegiatan seperti  tersebut di  atas, persyarikatan
mengadakan kegiatan khusus bagl remaja putri untuk menumbuhkan sikap dan
perilaku yang mandiri, tidak tergantung oleh bantuan orang lain serta mengurang:

pengangeuran di Kecamatan Nanggulan dan memperluas lapangan pekerjaan.

Y ftamka, fsfam Revolusi: ldeologi denr Keadilan Sosial. (lakarta: Pustaka Panjimas, 1984),
him 241.
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dna bentuk-bentuk penyantunan itu setidak-tidaknyva menyangkut dua hal, vaitu :

1. Memberikan kemampuan dasar atau ketrampilan agar mampu berkarya secara
mandirl.
2. Memberikan jalan agar ketrampilan tersebut dapat menambahkan hasil untuk
menopang kehidupannya, '
Dalam hal ini, persyarikatan Mubhammadiyah memberikan modal dan ketramptlan
pada masyarakat (khusus remaja putrt) dengan membuat kerajinan tangan yang
berupa topi/tas dari bahan benang. Kemudian, sctelah tas/topi tersebut jadi, maka
hasilnya akan dipasarkan.'’
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh persyarikatan tersebui di atas,
sesual dengan Surat Keputusan (SK) Menteri Sosial No.K/162 [K/71/MS,
tertanggal 7-9-1971 menyatakan bahwa persyarikatan Muhammadiyah adalah

orgamsast yang bergerak dalam bidang sosial. Selengkapnya dapat dibaca dalam

. 18
lampiran.

. Hambatan-hambatan

Aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh Muhammadiyah seperti tersebut di
atas, baik aktivitasnya dalam bidang keagamaan, sosial ekonomi dan pendidikan
dapat membuahkan hasil, walaupun belum sesuai dengan yang diharapkan.

Beberapa kasus terjadi yakni pindah agama (konversi agama) dar agama

1

PP Muhammadiyah, KNepuiustnr  Nuktcar  Muhammadiyah ke-42, (Yogyakarsta:

PP Muhammadiyah. 1981}, hlm.60.

"7 Siti Wasingah (69 tahun), Wawancara pada tanggal 28-5-2001.
¥ PDM Kulon Progo. Pedontar Berorganisasi dalam Muhammerdiyah, (Kulon Progo. ).
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PENUTUP

Berdasarkan laporan hasil penulisan skripsi dengan judul : "Respons

Muhammadivah Terhadap Kristenisasi di Kecamatan Nanggulan Kabupaten Kulon

Progo (1956-1970), maka penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan dan saran

vang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan kualitas

persyarikatan Muhammadiyah Cabang Nanggulan.

A. Kesimpulan

1.

I~

Dalam rangka penyebaran dan penyiaran agama hendaknya setiap pemimpin
keagamaan yang bertanggung jawab dalam penyebaran dan penyiaran agama
itu benar-benar menyadari dan melaksanakan jiwa dan semangat yang
terkandung dalam Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945, Pancasila
menentukan adanya kebebasan menganut agama, antara lain : Isiam, Kristen,
Hindu dan Budha. Ini bukan berarti bahwa mengkristenkan orang-orang lslam
sesuat dengan Pancasila. Jadi, dalam menyebarkan agama seorang petugas
tidak diperkenankan mempengaruhi orang vang sudah memeluk agama,
apalagi dengan bujukan dan rayuan yang berupa, materi, baik itu berwujud
makanan, beasiswa, pakaian dan obat-obatan. Hal imi juga tidak sesuai dengan
Undang-undang Dasar 1945 pasal 29 vang menyebutkan Kemerdekaan
beragama.

Dengan adanya usaha Kristenisasi yang dilakukan oleh pihak Kristen/

Katholik di Kecamatan Nanggulan, maka persyarikatan Muhammadivah
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L)

berusaha menanggulanginya guna mempertahankan aqidah umat Islam. Untuk

menanggulangi  Kristenisasi  itu, Muhammadiyah Cabang Nanggulan

melakukan berbagai kegiatan atau aktivitas, antara lain :

a. Dalam Bidang Keagamaan, lebih memprioritaskan pembianaan aqidah, di
samping aspek-aspek lainnva. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan
pemahamannya terhadap agama, dengan tidak mengesampingkan aspek-
aspek vang lain,

b. Dalam Bidang Sosial Ekonomi, mengadakan kegiatan sosial
kemasyarakatan, untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di
Kecamatan Nanggulan.

c. Dalam Bidang Pendidikan, persyarikatan berusaha membangun sarana-
sarana pendidikan dan lebih meningkatkan kualitasnya. guna
mencerdaskan umat.

Dalam melakukan kegiatan atau aktivitasnya, persyarikatan Muhammadiyah

Cabang Nanggulan merasa masth sangat jauh dar apa yang diharapkan. Hal

int dikarenakan minimnya dana yang ada. dan kurangnya Ukhuwah Islamiyah

umat Islam itu sendiri serta kurangnya kerja sama dengan organisasi/ pihak

lain.

B. Saran-saran

Setelah mempelajari  apa vyang dilakukan oleh persyarikatan

Muhammadiyah Cabang Nanggulan ini, maka dengan ini penulis menyarankan



1) Persvarikatan Muhammadivah supaya selalu meningkatkan kewaspadaannya

dalam menghadapi kegiatan umat Islam.,

2) Dalam melakukan kegiatannya dalam menghadapi gerakan Kristenisasi,
hendaknya persyarikatan Muhammadiyah tidak hanya bekerja sama dengan
perorangan saja, tetapt bekerja sama dengan orgamsasi lain vang ada di
Kecamatan Nanggulan.

3) Dalam penggunaan dana, hendaknya diseimbangkan antara dana sosial dan
dana pembangunan sehingga kegiatan vang dilakukan persyarikatan

Muhaminadivah dapat mengimbangi aktivitas dari pthak Kristen.

. Penutup

Alhamdulillah puji syukur panjatkan kehadirat Alloh SWT berkat rahmat
dan taufigQNva, penulis dapat menvelesaikan skripsi ini. Akan tetapr sekalipun
penulis telah berusaha semaksimal mungkin, penulis sadar bahwa penulisan ini
masth jauh dari sempurna. Untuk 1tu penulis mengharapkan tegur sapa dan
kritikan vang bersifat membangun untuk maju ke arah yang lebih baik dan
sempurna,

Walaupun belum sempurna, penulis berharap semoga tulisan ini
bermanfaat dan merupakan sumbangan vang berguna bagi penulis khususnya dan

bagi para pembaca pada winumnya. Amien !
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DAFTAR INTERVIEW GUIDE

Nama

Jabatan

Alamat

Petunjuk : Berilah jawaban secara resimi dan obyektif sctiap pertanyaan di bawah i -

A. Data tentang Kecamatan Nanggulan

1.

A

S.)J

S

[6%)

Bagaimana kondisi geografis Kecamatan Nanggulan (1956 — 1970)
Bagaimana kondisi sosial ekonomi Kecamatan Nanggulan (1956-1970)

Bagaimana kondisi keagamaan Kecamatan Nanggulan (1956-1970)

Data tentang Muhammadiyah

Kapan Persyarikatan Muhammadiyah ini berdirt dan dimana kKantornya ?

Apa yang melatarbelakangt berdirinya Muhammadiyah Cabang Nanggulan ?

Apa tujuan didirikannya persyarikatan Muhammadiyah Cabang Nanggulan ?
Siapa yang memprakarsai berdirinva Muhammadivah Cabang Nanggulan ?

Stapa vang menjadi Pimpinan Persyarikatan pertama kali dan berapa jumiah
anggota waktu itu ?

Bagaimana pertumbuhan dan perkembangan Muhammadivah Cabang Nanggulan
{1956-1970) 7

3agaimana respons masyarakat Nanggulan terhadap gerakan Muhammadiyah ini ?
Sebutkan dan jelaskan aktivitas Muhanmimadiyah Cabang Nanggulan (1956-1970) !
Bagaimana pandangan persvarikatan Muhammadiyah Cabang Nanggulan terhadap

Kristenisas: ?



a2

Lh

. Bagaimana respons Muhammadiyah terhadap Kristenisasi (1956-1970) ? (Usaha-

usaha untuk pembentengan Kristenisasi)

. Apakah bentuk kegiatan warga Muhammadiyah dengan Kristen berinteraksi ?

. Pernahkah terjadi kesalahapahaman/konflik/bentrok antara Kristen dengan Islam

(Muhammadiyah) ? Kalau ya, bagaimana cara mengatasi masalah tersebut?

. Pernahkah terjadi kerjasama dengan organisasi/pihak lain dalam membentengi

umat Islam dari Kristenisasi ?

. Data tentang Kristenisasi di Kecamatan Nanggulan

Mulai kapankah Kristenisasi berlangsung di Nanggulan.

Apa yang melatarbelakangi gerakan Kristenisasi di Nanggulan ?

Apa tujuan Kristenisasi tersebut 7

Apa kegiatan atau aktivitas pthak Kristen (misionans) di sint (sampai 1ahun
197017

Sampat scjauh mana pengaruh Kristenisasi bagi masyarakat Nanggulan ?
Fasilitas-fasilitas apa vang dimiliki pthak Knsten (sampai 1970), sebutkan dan
jelaskan !

Bagaimana scjarah pertumbuhan dan perkembangan gereja "Santa Mana" (sampat

tahun 1970) 7
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HENTRI

PENDIDIEKAN DAN REBUDATAAN
REPUBLIK INDCHESIA

Ne
Lampiran
Hal

23825/ PR,/ T4 Jakarta, 24 Juli 1874
Pernyataan Huhawmmadiyah Kepada

Sebagi Badan Hukum vang Tth Sdr. Eetua Pimpi-
bergerak dalam bidang nan Pusat MHuham-
pendidikan dan pengajarsn. madiyah HMajelis

Pendidikan dan
Pengajaran
di
JARKARTA
Dengan hormat

Dengan menunjuk surat saudara tertanggal _22 Jum
Akhir 1344 H perihal wmohon dinyatakan 12 Juli
1974 M Huhammadivah sebagal badan hukum  yang
bergerak dalam bidang pendidikan dan pengajaran,
dengan ini kami beritalmkan bahwa setelah
diadakan penelitian dengan seksama, maka Kami
menyatakan:

"Huhammadivah sebagail bHadan hukuom yang bergerak

b

di bidang pendidikan dan pengajaran’.

Demikian harap menjadi maklum.

Henteri Pendidikan dan Eebudayaan
ttd

(Sjarif Thajeb)



Lampiran V

SURAT RETERANGAN
Ho. RK/1B62-IR/71/M5

Berhubung dengan sural Pimpinan Pusat Muhammadiyah tanggal
18 Agustus 1971 Ho J-1/019/471, dengan ini diterangkan bahwa
setelah  mempelajari Anggaran Dasar dan Anggaran FRumah
Tangga Persyarikatan Islam HMuhammadiyah serta amal usahanva
dalam bidang~bidang kemasyarakatan (pendidikan, sosial,
dsb), maka kami dapat menyatakan bahwa organisasi tersebut,
disamping kegiatan-keglatannya dalam keagamaun adalah pula
merupakan organisasi vang bergerak dalam bidang sosial.

Fada Departement Sosial organisasi tersebut telah
terdaftar dengan nomor pendaftaran A/6-325/63 tanggal 3
Desember 1963,

Demikianlalk surat keterangan ini diperbuat urtbuk
diketahui oleh vandg berkepentingan.

Jakarta, 7 September 1371
HENTERI 3S0S5IAL a.i
ttd

(K.H. Dr. Idham Chalid)



Lampliran VI

PERNYATAAN HMENTERI AGAMA
No. 1 Tahun 1971
MUHAMHADIYAH SEBAGAT BADAN EEAGAHMAAN

Membaca

1. Surat MHajelis Wazkaf dan Keharta-obendaan Pimpinan Pusat
Huhammadivah tanggal 16 Agustus 1971 No. J-1/020/1971
tentang permochonan agar Muhammadiyah dinyatakan sebagal
badan hukum vyang bergerak dalam bidang keagamaan.

2. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Muhammadivah.

Menimbang

a. Bahwa menurut  penelitian kami, didalam kenyataan
Muhammadiyah adalah organisasi vang bergerak dalam
lapangdan keagamaan.

b. Bahwa hal tersebut diatzas telah dibuktikan oleh sejarah

dalam pembinaan umat umumnya dan pembinsaan keagamaan

pada khususnya,

Bahwa agar didalam usaha dan gerawknya Muhammadiyan lebilh

lancar mendapat landasan hokum yang lebih  kuat, perlu

menvatakan Huhammadiyzh sebagsil Badan Hukum yvang gerak

dalam bidang kesgamaan.

o

Hengilngat

1. Undang-undang Dasar 1945 pasal 17 ayat 3 dan pasal 20.
2

3.

Undang-undang Nc¢. 5 tahun 1980.
Peraturan Pemerintah No. 383 tahun 1S8B3.

HEXNYATAKAN:
I. Muhammadivyah adalah Badan Hukum/Organisasi vang
bergerak dalam bidang keagamaan.
IT. Apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan
dalam pernyataan ini, akan diperbaiki kembali sebagai
mana mestinya.

Dinyatakan d1 Jakarta
pada tanggal 9 September 1371
MENTERI AGAHA
ttd

(EH. M. DACHLANW)



SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini kami :

Nama  : Mardiyono

Alamat : Jatingarang, Jatisarono, Nanggulan, Kulon Progo

Jabatan : Pimpinan Cabang Muhammadiyah Narggulan

Periode 1968-1970

menerangkan bahwa :

Nama  : Miftakhatul Arbanginah

Alamat : Kedundang, Temon, Kulon Progo

Pekerjaan: Mahasiswa Fakultas Adab JAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
telah mengadakan wawancara dengan kami, dalam rangka menyusun skripsinya
dengan judul : "Respons Muhammadiyah Terhadap Kristenisasi di Kecamatan
Nanggulan Kabupaten Kulon Progo 1956-1970".
Demikian surat keterangan iy kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Nanggulan, 5-6-2001

Hormat kami,

10

(Mardiyono)

,g’l//




SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini kami :

Nama  : Supardi, BA

Alamat : Setan, Wijimulyo, Nanggulan, Kulon Progo

Jabatan : Sekretaris ]l Muhammadiyah Cabang Nanggulan

Pertode 1968-1970

menerangkan bahwa :

Nama . Miftakhatul Arbanginah

Alamat  Kedundang, Temon, Kulon Progo

Pekerjaan: Mahasiswa Fakultas Adab JAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
telah mengadakan wawancara dengan kami, dalam rangka menyusun skripsinya
dengan judul : "Respons Muhammadiyah Terhadap Kristenisasi di Kecamatan
Nanggulan Kabupaten Kulon Progo 1956-1970".
Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Nanggulan, 5-6-2001

Hormat kami,

f/w

{Supardi, BA}



SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah im1 kam

Nama  : Sukinnan

Alamat : Dampakan, Wijimulyo, Nanggulan, Kulon Progo

Jabatan : Kabag Tabligh Muhammadiyah Cabang Nanggulan

Periode 1968-1970

menerangkan bahwa :

Nama  : Miftakhatul Arbanginah

Alamat : Kedundang, Temon, Kulon Progo

Pekerjaan: Mahasiswa Fakultas Adab IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
telah mengadakan wawancara dengan kami, dalam rangka menyusun skripsinya
dengan judul : "Respons Muhammadiyah Terbadap Kristenisasi di Kecamatan
Nanggulan Kabupaten Kulon Progo 1956-1970".
Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.
Nanggulan, 5-6-2001

Hormat kamui,

Sukinman)
/



SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini kanmi :

Nama  : Siswo Pranjono

Alamat : Wonorejo, Banyurote, Nanggulan, Kulon Progo

Jabatan : Kabag Wakaf Muhammadiyah Cabang Nangguian

Periode 1968-1970

menerangkan bahwa :

Nama  : Miftakhatul Arbanginah

Alamat : Kedundang, Temon, Kulon Progo

Pekerjaan: Mahasiswa Fakultas Adab IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
telah mengadakan wawancara dengan kami, dalam rangka menyusun skripsinya
dengan judul : "Respons Muhammadiyah Terhadap Kristenisasi di Kecamatan
Nanggulan Kabupaten Kulon Progo 1956-1970".
Demikian surat keterangan imi kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Nanggulan, 5-6-2001

Hormat kami,

P

(Sigwo Pranjono)



SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah in1 kamt :
Nama  : K.H. Ashan
Alamat : Jatingarang, Jatisarono, Nanggulan, Kulon Progo

Jabatan : Pimpinan Pondok Pesantren al-Miftah Jatisarono, Nanggulan

menerangkan bahwa :

Nama  : Miftakhatul Arbanginah

Alamat : Kedundang, Temon, Kulon Progo

Pekerjaan: Mahasiswa Fakultas Adab [AIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
telah mengadakan wawancara dengan kami, dalam rangka menyusun skripsinya
dengan judul : "Respons Muhammadiyah Terhadap Kristenisasi di Kecamatan
Nanggulan Kabupaten Kulon Progo 1956-1970".
Demikian surat keterangan im kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Nanggulan, 5-6-2001

Hormat kami,

(KH Ashaci)



SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini kama :

Nama Dra. Sin Wasingah

Alamat : Pundak II, Kembang, Nanggulan, Kulon Progo

Jabatan ; Pimpinan Cabang Nasyiatul Aisyivah Nanggulan

Periode 1968-1970

menerangkan bahwa :

Nama ; Miftakhatul Arbanginah

Alamat : Kedundang, Temon, Kulon Progo

Pekerjaan: Mahasiswa Fakultas Adab IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
telah mengadakan wawancara dengan kami, dalam rangka menvusun skripsinya
dengan judul @ "Respons Muhammadivah Terhadap Kristenisasi di Kecamatan
Nanggulan Kabupaten Kulon Progo 1956-1970".

Demikian surat keterangan inmi kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Nanggulan, 5-6-2001

Hommat kami,

A
| l/'//—

(Dra. Sitt Wasingah)



SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini kami :

Nama  : Drs. Sudiyono

Alamat : Kenteng, Kembang, Nanggulan, KP

Jabatan : Kepala KUA Kecamatan Nanggulan
menerangkan bahwa ;

Nama  : Miftakhatul Arbanginah

Alamat : Kedundang, Temon, Kulon Progo

Pekerjaan: Mahasiswa Fakultas Adab IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
telah mengadakan wawancara dengan kami, dalam rangka menyusun skripsinya
dengan judul : "Respons Muhammadiyah Terhadap Kristenisasi di Kecamatan
Nanggulan Kabupaten Kulon Progo 1956-1970".

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana

-

mestinya.

Nanggulan, 5-6-2001

Hormat kami,

fet

(Drs. Sudiyono)



PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DIREKTORAT SOSIAL POLITIK

Alamat : KEPATIHAN - YOGYAKARTA Talp. 562811, 561512 Pes. 176 s/d 181, 563681

SURAT KETERANGAN / IJIN
Nomor: 070/1254

Menunjuk Surat - Dekan Fakultas ADAB TAIW Suka Yozyakarta. Nomoxr /1,00, T0.01.1575/2001,
Tanggzal 28 April 2001, Perihal Ijin Penelitian,
Mengingat : 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 9 Tahun 1983 tentang Pedoman Pendapatan Sumber dan

Potensi Daerah;

2. Keputusan Menteri Dalam Negert No. 61 Tahun 1983 tentang Pedoman Penyelenggaraan
Pelaksanaan Penclitian dan Pengembangan Dilingkungan Departemen Dalam Negeri;

3. Keputusan Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta No. 33/KPTS/1986 tentang : Tatalaksana
Pemberian Izin bagi sctiap Instansi, Pemerintah maupun Non Pemerintah yang melakukan
Pendataan/Penelitian.

Diijinkan kepada

N a m a FIFSAKHATUL ARBANGINAY

Pekerjaan ¢ Mas. IATV Suka Yogyakarta.
i’}lamat : d/a  TAIN Suka Yogyakarta.
Bernmaksud : Mengadakan penelition dengon judul,
PRI 5PO¢15 AU AR DIYAL TERIUADAP POWNETRAST MIST KRLSTEN 0T KECAMAT
ARLAISOUTSH XTIONPROCO {1965 - 1980 ) o
Pembimbing Do
Lokasi ; Kabupaten Kulonprogo,
Waktunya : Mulai pada tanggal el 2001 ‘L-’/{J- ......... 2 asustus. 200

Dengan ketentuan

I. Terlebih dahulu mencmui/ melaporkan diri Kepada Pejabat Pemcrintah setempat ( Bupati / Wali Kota ) untuk
mendapat petunjuk seperlunya.
Wajily menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat.

3. Wajib memberi laporan hasil Penclitian kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Cq. Kepala Dircktorat Sosial
Politik.

4. fjin ini tidak disalah gunakan untuk tujuan terientu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah dan hanya diperiukan
untuk keperluan ilmiah.

5. Surat ijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan.

6. Surat ijin ini dapat dibatalkan sewaklu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut diatas.

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat memberi bantuan seperlunya.

ASLI - Dikeluarkan di : Yogyakarta

Dekan Fak. ADAB IAIN Buka Yogyakaria. Pada ““i%i‘azq,,z tlei 2001

Tembusan Kepada Yth,
1. Gubernur DIY.
scbagai Laporan.
2. Ketua BAPPEDA Propinsi DIY.

5. Ka., POLDA DIY ;
4, Bupati Kulonprogo 3

?
B, Tba.

\E{ah Istimewa Yogyakarta
§ \f’pratS jal Politik
ban Umum

-AL‘.U "”JIL i-.ill._ Gl

Pembina NIP. 490023420
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MIFTAXHATUL ARBANGINAH;
M=, TAIN 3UKA YOGTAKARTA,

i/a, TAIN SUKL YOGYAKARTA,
Mengadakan Fenelivan dengan jund
% RESPON MUHAMMADIYAH TERHADAP PENETRASI MISI KRISTEN DI KECAMATAN

NAFNGGULAN KABUPATEF XULON PROGO ",

Tecamatan Xamgzulan, Pimpinan Cad, Muh Nanggulan, TUA Namggulan ,
2 Mei 2001 s/d 2 Agustus 2001,

tengan kelertuan keteniuan
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PEMERINTAH KABUPATEN KULONPROGO
KECAMATAN NANGGULAN

JALAN RAYA SENTOLO — KLANGON KM. & Telp. (0274) 522 658

NANGGULAN_ 556731 . . o o i

Hal

076/0755/ v / 268

Pelaksanaaza Riset

Naaggulan, 23 Mei 2081
Kepada
Yth, Dekaam Fakultgs Adap
TAIN Suman Kalijaga

Yegyakarta

Dangam iai Pemorimtah Kecamatam Namggulam memeramgkam bahma:

Nanma
M

"

Miftakhatul Arbamginalbr
96121858

Fak, / Jur:: Adab / SKL

Semester & X (Sepuluh)

Makmsdows. tersebnt bemar=bewar telah melakssmaicam Pemnlitiam atau Hisst

Di Kecanstanm Namggulaxm sesual wakiu yams talalh ditemtukan,

Denfliaw Jurat Teterangam Iai dibuat wmetuk dapat diporguwslca sebagai-

nzke nmestimya,

—rrm===An Camat Namgmgulaxn
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama - MIFTAKHATUL ARBANGINAH

Nim 196121858

Tempat/Tanggal lahis: Kulon Progo/ 6 september 1978

Nama Orang Tua

Ayah : Djayusman

Ibu . Asdiyah

Pekerjaan Orang Tua : Pensiunan KUA

Alamat asal . Kedundang, Temon, Kulon Progo

Pendidikan - 1. TK ABA Kedundang, Temon, tamat tahun 1984
2. SD Mubammadiyah Kedundang Temon, tamat tahun 1990
3. MTs Negeri Janten Temon, tamat tahun 1993

4, MAN Wates 11 Kulon Progo, tamat tahun 1996
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